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A B S T R A C T 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan 30 siswa kelas 5 Matayom (setara 
Kelas XI SMA) di Thamasat Whittaya School, Thailand Selatan, dalam menulis 
karangan menggunakan imbuhan bahasa Indonesia secara tepat, serta 
mengidentifikasi jenis kesalahan afiksasi yang paling dominan di antara mereka. 
Penguasaan imbuhan (prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks) dianggap sangat krusial 
karena kesalahan sekecil apa pun dapat memengaruhi kualitas karangan secara 
keseluruhan, yang berakar pada pembentukan makna dan ketepatan fungsi 
gramatikal. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan 
melalui tes menulis, observasi, dan wawancara dengan guru. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa berada pada kategori sedang, dengan 
kecenderungan kesalahan tinggi terfokus pada prefiks, sufiks dan konfiks, terutama 
terkait perubahan fonologis dan ketidaktepatan fungsi gramatikal, sementara 
kesalahan infiks adalah yang paling minim. Temuan ini menegaskan kebutuhan 
mendesak untuk penguatan pembelajaran morfologi melalui strategi eksplisit, 
latihan kontekstual berkelanjutan, serta pengembangan bahan ajar yang relevan 
dengan kebutuhan pelajar Thailand. 
 
Kata kunci: Imbuhan Bahasa Indonesia, Kesalahan Afiksasi, Siswa Thailand, 
Menulis Karangan, Pembelajaran Morfologi 
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INTRODUCTION 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki sistem morfologi yang kompleks 

dan menuntut pembelajar untuk memahami proses pembentukan kata, terutama melalui 

imbuhan (Hasana 2022). Proses morfologis seperti afiksasi memengaruhi makna dan fungsi 

kata secara signifikan.  Afiksasi merupakan proses morfologi dengan menambahkan 

imbuhan pada bentuk kata dasar, sehingga bentuk kata dasar tersebut memperoleh makna 

baru yang berbeda dengan makna leksikalnya. Oleh karena itu, penguasaan imbuhan 

menjadi bagian penting dalam kemampuan menulis bahasa Indonesia (Putra & Zain 2022). 

Menulis bahasa Indonesia yang baik, beberapa aspek bahasa harus dipertimbangkan yaitu 

morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatismenya. Ketidakmampuan menguasai imbuhan 

akan berpengaruh langsung pada ketepatan bentuk kata dan kejelasan makna dalam 

karangan (Sa’diyah 2022). 
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Fenomena kesalahan berbahasa dalam tulisan siswa dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti interferensi bahasa ibu, keterbatasan penguasaan kaidah tata bahasa, 

lemahnya pemahaman kosakata, serta kurangnya latihan menulis yang sistematis. Afiksasi 

merupakan proses pembentukan kata dengan menambahkan imbuhan pada bentuk dasar 

sehingga menghasilkan bentuk dan makna yang berbeda dari kata dasarnya (Tepu Sitepu 

2025). 

 

Imbuhan juga berfungsi mengubah kategori dan kelas kata dalam struktur kalimat 

(Khairunnisyah and Firmansyah 2024). Melalui afiksasi, siswa dapat memperluas kosakata, 

meningkatkan kejelasan dan ketepatan dalam menulis, dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif terhadap struktur bahasa (Syafi’i, Niha, and Nisaa’ 2021). Imbuhan 

yang mana yang digunakan tergantung pada keperluan penggunanya di dalam pertuturan 

lewat kalimat (Jayadi and M 2021). Perbaikan tata bahasa yang belum taat asas, khususnya 

pembentukan kata imbuhan dan kurangnya infrastruktur untuk belajar bahasa Indonesia, 

misalnya korpus, perangkat lunak yang mengoreksi tulisan, dan ujian kemahiran berbahasa 

Indonesia yang terjangkau di luar negeri (Melinda, Febriyana 2023). 
 

Pembelajaran bahasa Indonesia di luar negeri biasa disebut dengan pembelajaran 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). Pembelajaran BIPA sudah semakin 

berkembang di Thailand dan sudah ada pembelajaran BIPA di tingkat sekolah, salah satunya 

di Suksa School Thailand (Syamsuyunita 2024). Melalui pengajaran BIPA, itu bisa menjadi 

media bahasa dan diplomasi budaya dan membawa bahasa Indonesia sebagai lingua franca 

di masyarakat ASEAN, seperti terjadi di Thailand (Saragih 2025). Dalam konteks ini, 

Kesalahan penggunaan afiks juga diidentifikasi dan dianalisis secara mendalam, 

memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap tantangan yang dihadapi siswa dalam 

menguasai afiksasi (Lubis and Rahayu 2024).  

 

METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

mendeskripsikan kemampuan siswa Thailand dalam menggunakan imbuhan bahasa 
Indonesia dalam karangan. Penelitian   kualitatif adalah pendekatan   penelitian   yang   
diarahkan untuk   pencapaian   tujuan   memperoleh penjelasan secara mendalam atas 
penerapan sebuah teori. Dengan demikian,  lebih  banyak  berpikir  induktif (Indrawan 
2024). Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas 5 Matayom (setara kelas XI SMA di Indonesia) 
di Thamasat Whittaya School, Thailand Selatan. Data penelitian diperoleh melalui tes 
menulis, siswa diminta untuk menghasilkan sebuah karangan sepanjang satu lembar kertas 
sesuai dengan tema yang mereka kuasai. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data 
pendukung melalui observasi terhadap proses pembelajaran serta wawancara terstruktur 
dengan guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia guna memperoleh informasi 
mengenai pendekatan pembelajaran morfologi yang diterapkan di sekolah tersebut. 
 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi yang memfokuskan pada identifikasi 
kesalahan penggunaan empat jenis imbuhan bahasa Indonesia, yaitu imbuhan prefiks, 
sufiks, infiks, dan konfiks. Setiap karangan siswa diklasifikasi berdasarkan kategori 
kesalahan serta bentuk-bentuk penyimpangan yang muncul. Validitas data dijaga melalui 
teknik triangulasi sumber dengan membandingkan hasil analisis karangan, wawancara 
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guru, dan temuan teori dalam literatur terbaru mengenai morfologi bahasa Indonesia. Hasil 
analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk menunjukkan pola kemampuan dan 
kesalahan dominan siswa Thailand Selatan dalam penggunaan imbuhan ketika mengarang. 

 
 

Respondents  
Penelitian ini menetapkan 30 orang siswa sekolah menengah kelas 5 Matayom (setara Kelas 
XI SMA di Indonesia) di Thamasat Whittaya School, Thailand Selatan, sebagai responden 
utama. Mereka dipilih karena merupakan pihak yang terlibat aktif dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing (BIPA). Populasi studi ini secara definitif mencakup 
seluruh siswa pada kelas tersebut. Mengingat populasi yang menjadi fokus penelitian ini 
relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah Sampling Jenuh 
(Censused Sampling). Teknik tersebut memungkinkan seluruh anggota populasi (N=30) 
yang memenuhi kriteria penelitian untuk dijadikan sampel utama. Selain analisis terhadap 
karangan siswa sebagai data primer melalui tes menulis, data pendukung juga dikumpulkan 
melalui lembar observasi terhadap proses pembelajaran. 
 
Instruments  
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas tes menulis karangan, lembar observasi, 
dan pedoman observasi. Tes menulis berfungsi untuk mengumpulkan data terkait 
penggunaan prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks dalam karangan siswa. Lembar observasi 
digunakan untuk mencatat perilaku linguistik siswa selama proses pembelajaran, terutama 
penerapan kaidah morfologi.  
 
Procedures  
Penelitian dilaksanakan selama 28 hari di Thamasat Whittaya School, Thailand Selatan. 
Kegiatan dimulai dengan observasi awal di kelas 5 Matayom (setara Kelas XI SMA) untuk 
mengetahui kondisi pembelajaran bahasa Indonesia dan kemampuan dasar siswa. Peneliti 
kemudian memberikan penjelasan singkat mengenai penggunaan imbuhan bahasa 
Indonesia sebagai pengantar sebelum evaluasi dilakukan. Siswa kelas 5 diminta menulis 
karangan bertema bebas dengan 40 menit sebagai instrumen utama pengumpulan data. 
Setelah pengumpulan tugas, peneliti mengevaluasi hasil karangan dengan menitikberatkan 
pada penggunaan imbuhan prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks. Proses analisis data 
dilakukan secara kualitatif-deskriptif untuk mengidentifikasi jenis dan jumlah kesalahan. 
Seluruh prosedur dilaksanakan mengikuti jadwal sekolah agar tidak mengganggu proses 
pembelajaran reguler. 
 
Data analysis 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif (Miles dan 
Huberman 2025), yang meliputi tiga langkah utama: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti melakukan seleksi, pemfokusan, 
dan penyederhanaan data terkait penggunaan imbuhan dan jenis kesalahan afiksasi. 
Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, matriks, atau uraian deskriptif 
yang menggambarkan pola kesalahan dan frekuensinya. Tahap terakhir adalah penarikan 
kesimpulan, yakni menginterpretasikan temuan untuk memahami kemampuan siswa dalam 
menggunakan imbuhan serta faktor-faktor yang memengaruhi kesalahan tersebut. 
 

Keabsahan data 
Analisis data dilakukan menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sebagaimana dirumuskan oleh (Rahmawati 2024), keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi metode (tes dan lembar observasi) dan memberi checking untuk memastikan 
bahwa interpretasi data sesuai dengan realitas bahasa yang digunakan oleh responden. 
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Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan deskripsi komprehensif mengenai 
kemampuan morfologis siswa dalam konteks penulisan bahasa Indonesia. 

 

FINDINGS AND DISCUSSION  
Hasil analisis terhadap karangan yang ditulis oleh 30 siswa kelas 5 Matayom di 

Thamasat Whittaya School menunjukkan bahwa kemampuan penggunaan imbuhan bahasa 
Indonesia masih menghadapi berbagai kendala morfologis. Keseluruhan siswa 
menampilkan kesalahan yaitu 25 orang dalam penggunaan imbuhan prefiks, sufiks, infiks, 
konfiks dan bentuk-bentuk imbuhan lain yang secara linguistik merupakan elemen penting 
dalam pembentukan kata bahasa Indonesia. Temuan ini relevan karena imbuhan merupakan 
unsur morfemik yang menentukan fungsi sintaksis dan makna leksikal suatu kata. Oleh 
karena itu, kesalahan-kesalahan tersebut menunjukkan perlunya pemahaman lebih 
mendalam terhadap sistem pengimbuhan bahasa Indonesia dalam konteks pembelajaran 
BIPA di Thailand Selatan. 

 
Temuan ini penting karena afiks berfungsi sebagai unsur morfem yang menentukan 

baik fungsi sintaksis maupun makna leksikal kata-kata dalam tata bahasa Indonesia. Oleh 
karena itu, adanya kesalahan semacam ini menyoroti kebutuhan akan pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang sistem afiksasi Indonesia, terutama dalam konteks pengajaran 
bahasa Indonesia sebagai bahasa asing di Thailand Selatan. Penguatan pengajaran di bidang 
ini sangat penting untuk mendukung pembelajar dalam mengembangkan kompetensi 
linguistik yang lebih baik dan menghasilkan teks tertulis yang lebih akurat dan bermakna. 

 
Table 1. Frekuensi Kesalahan Penggunaan Imbuhan  Bahasa Indonesia pada  

Siswa 5 Matayom (N = 25) 
No Nama Siswa Imbuhan Kesalahan Imbuhan Bentuk yang Benar 
1 Faisol Masan prefiks (ter-) Burung itu tekurung di rumah Burung itu terkurung di 

rumah 

 
2 Naccawat La-mao infiks (-em-) Anak itu semembunyi di belakang 

rumah 
Anak itu bersembunyi di 

belakang rumah 
 

3 Phokpong Khankham 
 

sufiks (–i) Adik mencuci-i piring Adik mencuci piring 

4 Muhammaddasri Sa-i sufiks (–an) Saya membeli minumanan dingin Saya membeli minuman 

dingin 
 

5 Yusup Sakula infiks (el-) Abang gelempar bola Abang melempar bola 
 

6 Wiraphat Fanfa prefiks (ber-) Murid bedoakan sebelum belajar Murid berdoa sebelum 

belajar 
 

7 Phokpong Penjan konfiks (di-...-kan) Buku itu diletakkankan atas meja Buku itu diletakkan atas meja 
 

8 Phuripat Roaddoun prefiks (ter-) Adik tesenyum kepada guru Adik tersenyum kepada guru 

 
9 Worrawat Lawan prefiks (ber-) Saya lari setiap pagi untuk 

menjaga kesehatan 
 

Saya berlari setiap pagi untuk 

menjaga kesehatan 

10 Alawee Yamacharoen 
 

prefiks  (me-) Siswa sedang menbaca cerita Siswa sedang membaca cerita 

11 Badrun Yeesama-ae sufiks (–i) Guru mengajari-i siswa menulis Guru mengajari siswa 

menulis 

 
12 Sofa Thaipraksa sufiks (–an) Nenek memasakkan-kan sup Nenek memasakkan sup 

 
13 Rattana Chaiykhaotong 

 
prefiks (ber-) Kami bejalan-jalanan sore tadi Kami berjalan-jalan sore tadi 
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14 Nisreen Mattala konfiks (per-…-an) Besok ada pertemuan-an guru Besok ada pertemuan guru 
     

15 Silinna wansu konfiks (pe-…-an) Guru menilai petulisanan siswa Guru menilai penulisan siswa 
 

16 Sarina Yala konfiks (pe-…-an) Siswa pengumpulanan tugas 

dilakukan besok 
Siswa pengumpulan tugas 

dilakukan besok 
 

17 Tanasda Ongsara konfiks (me-…-kan) Siswa menuliskan-kan 

jawabannya 
 

Siswa menuliskan 

jawabannya 

18 Nadeeya Saethong konfiks (per-…-an) Kami mulai perjalananan pukul 

tujuh 

 

Kami mulai perjalanan pukul 

tujuh. 

19 Maryam  Panwan prefiks (ber-) Anak-anak bermainkan layang-

layang 
 

Anak-anak bermain layang-

layang 

20 Firhana Hahyeebilang 
 

prefiks (ber-) Adik belarik ke taman Adik berlari ke taman 

21 Rusnee Nuydech prefiks (ter-) Nenek tedudukkan di kursi 
 

Nenek terduduk di kursi 

22 Malisa Jeennui prefiks  (me-) Kakak mefotokan temannya 
 

Kakak memfoto temannya 

23 Saitun Inman konfiks (me-…-i) Ayah meperbaiki-i pintu rusak 
 

Ayah memperbaiki pintu 

rusak 
24 Sukat Usoh konfiks (pe-…-an) Nenek mencatat pembelianan 

barang 

 

Nenek mencatat pembelian 

barang 

25 Sasina Sani sufiks (-an) Saya membeli makan pedas itu Saya membeli makanan 

pedas itu 
  

Table 1.2 Penggunaan Imbuhan Bahasa Indonesia yang Benar pada  
Siswa 5 Matayom (N = 5) 

No Nama Siswa Imbuhan Bentuk yang Benar Kata Asal 

1 Kuoanbas Saradi prefiks (me-) Siswa Thailand menuliskan pengalaman 

mereka saat mengikuti kegiatan budaya 

Indonesia 

 

tulis 

2 Muhammadreeyal Akem konfiks (pe- / -an) Guru menjelaskan pelajaran bahasa 

Indonesia dengan contoh imbuhan yang 

mudah dipahami 

 

ajar 

3 Taskeem Danden prefiks (di-) Cerita yang dibaca siswa sangat menarik 

dan membantu mereka memahami struktur 

kalimat 

 

baca 

4 Theeraphat Wijit prefiks (ber-) Kelas mereka tampak berhias dengan 

berbagai poster bertuliskan kosakata 

Bahasa Indonesia 

 

hias 

5 Nabin Khotchawet konfiks (pe- / -an) Sekolah mengadakan pelatihan menulis 

karangan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa 

latih 

 
Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis terhadap 30 karangan siswa kelas 5 Matayom 
(setara dengan kelas XI SMA di Indonesia) di Thamasat Whittaya School, Thailand Selatan. 
Kesalahan pertama yang paling banyak ditemukan adalah ketidaktepatan penggunaan 
imbuhan, yaitu pada 25 siswa dari total 30 responden. 
 
Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis terhadap 30 karangan siswa kelas 5 Matayom 
(setara dengan kelas XI SMA di Indonesia) di Thamasat Whittaya School, Thailand Selatan. 
Analisis difokuskan pada empat jenis imbuhan dalam bahasa Indonesia, yaitu imbuhan 
prefiks, imbuhan sufiks, imbuhan infiks, dan imbuhan konfiks. Setiap karangan ditelaah 
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untuk menemukan bentuk kesalahan yaitu 25 orang penggunaan imbuhan serta bentuk 
pembenar yaitu 5 orang sesuai kaidah morfologi bahasa Indonesia. 
  

Tabel 1.3 Distribusi dan persentase kesalah siswa 
Jenis Kesalahan Jumlah Persetase 

Prefiks  10 40% 

Sufiks 5 20% 

Konfiks 8 32% 

Infiks 2 8% 

Jumlah  25  

 
Kesalahan Imbuhan Prefiks (Awalan) 
Kesalahan penggunaan imbuhan prefiks merupakan jenis kesalahan yang paling dominan 
yang paling tinggi 40%. Bentuk kesalahan yang muncul meliputi penggunaan prefiks me-, 
ber-, dan ter- secara tidak tepat. Beberapa siswa menuliskan kata dengan bentuk prefiks 
yang tidak sesuai kaidah fonologis, seperti memcuci yang seharusnya mencuci. Selain itu, 
kesalahan struktural juga ditemukan, misalnya penggunaan prefiks ganda seperti memasak-
kan, yang seharusnya menggunakan bentuk memasakkan. Temuan ini menunjukkan bahwa 
siswa masih kesulitan memahami proses peluluhan fonem dan aturan perubahan fonologis 
pada prefiks bahasa Indonesia. 
 
Kesalahan Imbuhan Sufiks (Akhiran) 
Kesalahan penggunaan imbuhan sufiks juga ditemukan lebih rendah yaitu 20%, terutama 
sufiks -kan, -i, dan -an. Beberapa siswa menggunakan sufiks secara berlebihan, misalnya 
mengajari-i. Kesalahan lainnya muncul karena siswa menambahkan sufiks pada kata yang 
tidak memerlukan sufiks, seperti mengajari-i yang seharusnya mengajari, atau jalanan-an 
yang seharusnya jalanan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami 
fungsi sufiks dalam pembentukan makna kata. 
 
Kesalahan Imbuhan Infiks (Sisipan) 
Kesalahan penggunaan imbuhan infiks (-el-, -em-, -in-) muncul dalam jumlah yang rendah 
yaitu 8%, namun tetap dianggap signifikan. Kesalahan tersebut tampak ketika sebagian 
siswa keliru mengidentifikasi bentuk seperti masukin dan tutupin sebagai hasil infiksasi, 
padahal kedua bentuk tersebut merupakan penggunaan akhiran yang tidak baku. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya mampu membedakan proses infiksasi 
dari proses sufiksasi. Secara keseluruhan, siswa memerlukan pemahaman yang lebih 
mendalam dan sistematis mengenai karakteristik serta penggunaan imbuhan infiks dalam 
bahasa Indonesia. 
 
Kesalahan Imbuhan Konfiks (Gabungan Awalan dan Akhiran) 
Kesalahan penggunaan konfiks (ke-…-an, pe-…-an, per-…-an, di-...-kan) juga ditemukan 
dalam persentase yang cukup tinggi yaitu 32%. Kesalahan umum yang muncul adalah 
penambahan sufiks ganda, seperti penulisanan, perjalanan, atau diletakkan. Bentuk 
kesalahan ini menunjukkan bahwa siswa mengetahui pola konfiks secara umum, tetapi 
belum memahami bahwa sufiks pada konfiks tidak perlu ditambahkan kembali dengan 
sufiks -an. Selain itu, beberapa siswa salah memilih konfiks, misalnya perjalanan-an, 
peraturan-an yang seharusnya perjalanan dan peraturan  
 

 
DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di Thamasat Whittaya School juga 
menghadapi kesulitan yang sama dengan temuan pada studi sebelumnya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Sulastri 2020) yang menyatakan, kesalahan penggunaan afiks yang 
ditemukan dalam tulisan siswa tidak hanya diidentifikasi, tetapi juga dianalisis secara 
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mendalam untuk memahami pola dan karakteristik yang muncul. Analisis ini menunjukkan 
bahwa jenis-jenis kesalahan yang terjadi mencerminkan ketidaktuntasan siswa dalam 
menguasai konsep dasar afiksasi, seperti penentuan bentuk dasar, pemilihan afiks yang 
tepat, serta penerapan kaidah morfofonemik. Temuan tersebut memberikan gambaran yang 
lebih jelas mengenai tantangan linguistik yang dihadapi siswa, terutama ketika mereka 
harus mengintegrasikan pemahaman morfologi dengan keterampilan menulis yang baik dan 
efektif. 
 

Selain itu, beberapa faktor turut berkontribusi dalam kemunculan kesalahan tersebut. 
Kurangnya pemahaman terhadap aturan afiksasi menjadi penyebab utama, diikuti oleh 
keterampilan menulis yang masih perlu ditingkatkan, serta minimnya bimbingan atau 
umpan balik terarah dari guru. Meskipun terdapat perbedaan dalam dominasi jenis 
kesalahan antar siswa, akar permasalahan tetap berkaitan erat dengan pemahaman kaidah 
morfologi dan aspek pedagogis dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi pembelajaran yang lebih sistematis dan intensif untuk memastikan siswa mampu 
menerapkan konsep afiksasi dengan tepat dalam konteks penggunaan bahasa yang 
sebenarnya (Kaso 2025). 
 

Kesalahan afiksasi yang dominan ditemukan pada siswa Thamasat Whittaya School 
menunjukkan adanya ketidakmampuan siswa dalam menerapkan kaidah morfologi secara 
utuh. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian (Lina Yuliasari et al. 2025) yang juga 
menyoroti kompleksitas masalah morfologi. Mereka bahkan menemukan bahwa: 'Penelitian 
ini menemukan kesalahan morfologi dalam afiksasi, reduplikasi, dan kata majemuk oleh 
mahasiswa BIPA FIB UB. Kesalahan afiksasi terletak pada proses morfofonemis yaitu 
asimilasi, adaptasi, dan desimilasi. (Fernando, Basuki, and Suryadi 2021) Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa masalah morfologi bagi penutur asing, termasuk siswa Thailand, 
tidak hanya terbatas pada afiksasi, tetapi melibatkan proses pembentukan kata yang lebih 
luas, seperti reduplikasi dan aspek fonologi. 
 

Analisis terhadap karangan siswa Thailand menunjukkan bahwa prefiks me- 
merupakan jenis afiks yang paling sering digunakan, dan hampir semua kata yang dibentuk 
merupakan verba. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian (Asmoko et al. 2022) yang 
juga menyimpulkan bahwa 'jenis afiksasi yang paling sering digunakan adalah jenis prefiks 
me-. Dan kelas kata yang produktif adalah kelas kata verba. Kesamaan ini menunjukkan 
bahwa prefiks me- memiliki fungsi yang paling esensial dalam membentuk kalimat aktif 
dalam bahasa Indonesia, sehingga dominan digunakan oleh pemelajar asing. 
 

Kesamaan ini menunjukkan bahwa prefiks me- memiliki fungsi yang sangat esensial 
dalam pembentukan kalimat aktif dalam bahasa Indonesia (Tyas Pratama 2025). Dominasi 
penggunaannya oleh para pemelajar asing mengindikasikan bahwa afiks ini dianggap 
paling mudah dikenali dan paling sering ditemukan dalam input linguistik yang mereka 
terima, baik melalui materi pembelajaran maupun interaksi komunikatif (Afina Aulia et all. 
2025). Selain itu, prefiks me- berperan penting dalam membentuk verba berprefiks yang 
menandai tindakan atau aktivitas subjek, sehingga menjadi elemen morfologis yang relatif 
mudah dipetakan ke dalam struktur bahasa pertama pemelajar. Faktor-faktor tersebut 
menjadikan prefiks me- lebih cepat dikuasai dibandingkan afiks lainnya, walaupun 
pemahaman mendalam terhadap kaidah morfofonemik yang mengaturnya tetap menjadi 
tantangan tersendiri bagi sebagian pemelajar (Laksanti 2023). 
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